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SUMMARY 

NIMAS WIJAYANTI AGUSTINA SUBROTO. Differences of Photoperiod on 

The Growth of Arthospira platensisin The Medium of Swamp Water and 

Technical Fertilizers on Laboratory Scale (Supervised by MARINI 

WIJAYANTI and DADE JUBAEDAH). 
 

The process of photosynthesis requires light energy. The photoperiod is 
crucial in the process of synthesis of organic matter. Differences in culture media 
cause differences in the optimum exposure period for Arthospira platensis 

production. The aim of this research is to find out the appropriate photoperiodto 
optimize cell density and growth rate of Arthospira platensis which is culturated 
in swamp water with technical fertilizer media at a laboratory scale. This research 

was conducted at the Laboratory of Aquaculture, Aquaculture Study Program, 
Sriwijaya University, Indralayafrom January toFebruary 2020. This study was 

designed using a Completely Randomized Design (CRD) method consisting of 4 
treatments and 3 replications. Thetreatments consist of  different photoperiods :24 
hours of light 0 hours dark (P1), 20 hours of light 4 hours dark (P2), 16 hours of 

light 8 hours dark (P3) , and  12 hours of light 12 hours dark (P4). The results of 
this study showed that differences in the photoperiod have a significant effect on 

the maximum densityand growth rate of A. platensis. The treatment of P1 (24 
hours of light 0 hours dark), produced the best maximum density and growth rate 
of A. platensis with a maximum density of 2.92 g.L-1 and growth rate 

25.71±0.65%/day.  

 
Keywords: Arthospira platensis, density,photoperiods, swamp water 

 
  



RINGKASAN 

NIMAS WIJAYANTI AGUSTINA SUBROTO. Perbedaan Fotoperiode 

Terhadap Pertumbuhan Arthospira platensisdi Media Air Rawa dan Pupuk 

Teknis pada Skala Laboratorium(Dibimbing oleh MARINI WIJAYANTI dan 

DADE JUBAEDAH). 
 

Proses fotosintesis membutuhkan energi cahaya.Periode penyinaran 
(fotoperiode) sangatmenentukan dalam proses sintesa bahan organik. Perbedaan 

media kultur menyebabkan perbedaan fotoperiode optimum untuk produksi 
Arthospira platensis. Tujuan dari penelitian adalah untuk mengetahui fotoperiode 
(periode penyinaran) yang tepat untuk mengoptimalkan kepadatan sel dan laju 

pertumbuhan A. platensis yang dikultur pada air rawa dengan media pupuk teknis 
pada skala laboratorium. Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium Budidaya 

Perairan, Program Studi Budidaya Perairan, Universitas Sriwijaya, Indralaya pada 
bulan Januari – Februari 2020. Penelitian ini dirancang menggunakan metode 
Rancangan Acak Lengkap(RAL) yang terdiri atas 4 perlakuan dan 3 ulangan. 

Perlakuan berupaperbedaan fotoperiode 24 jam terang 0 jam gelap (P1), 20 jam 
terang 4 jam gelap (P2), 16 jam terang 8 jam gelap (P3), dan 12 jam terang 12 

jamgelap (P4). Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa perbedaan fotoperiode 
berpengaruh nyata terhadap kepadatan maksimal dan laju pertumbuhan A. 
platensis.Berdasarkan hasil uji lanjut BNT menunjukkan bahwa perlakuan 

fotoperiode 24 jam terang dan 0 jam gelap (P1) menghasilkan kepadatan 
maksimal dan laju pertumbuhan terbaik dengan kepadatan maksimal sebesar 2,92 

g.L-1 dan laju pertumbuhan tertinggi 25,71±0,65%/hari. 
 
Kata Kunci :air rawa, Arthospira platensis, fotoperiode, dan kepadatan 

 
 

  



 

 

 

 

SKRIPSI 
 
 

PERBEDAAN FOTOPERIODE TERHADAP PERTUMBUHAN 
Arthospira platensisDI MEDIA AIR RAWA DAN PUPUK TEKNIS 

PADA SKALA LABORATORIUM 
 

 
 

 
Sebagai Syarat untuk Mendapatkan Gelar Sarjana Perikanan 

pada Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya 
 
 

 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

Nimas Wijayanti Agustina Subroto 

05051381320010 

 

 

 
 

 
 

 
PROGRAM STUDI BUDIDAYA PERAIRAN 

JURUSAN PERIKANAN 
FAKULTAS PERTANIAN 

UNIVERSITAS SRIWIJAYA 
2020 



 

 

 

 

 

  



 

 

 

 

 

  



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

RIWAYAT HIDUP 

Penulis dilahirkan pada tanggal 20 Agustus 1995di Ketiau dan merupakan 

anak kedua dari tiga bersaudara. Orangtua penulis bernama Wiryanto Agus Subroto. 

Pendidikan sekolah dasar (SD) diselesaikan pada tahun 2007 di SDCintamanis, 

sekolah menengah pertama (SMP) pada tahun 2010 di SMP 1 Negeri Tanjung Raja 

dan sekolah menengah kejuruan (SMK) pada tahun 2013 di SMK PP Negeri 

Sembawa Palembang. Sejak Agustus 2013, penulis tercatat sebagai mahasiswa di 

Program Studi Budidaya Perairan, Fakultas Pertanian, Universitas Sriwijaya melalui 

jalur USM. 

 Penulis melaksanakan magang di PT. Centra Pertiwi Bahari di Kalianda 

Lampung Selatan serta Praktek Lapangan di Kelompok Usaha Tani yang berlokasi di 

Talang Tengah Barat RT. 08 Desa Ketiau, Kecamatan Lubuk Keliat, Kabupaten 

Ogan Ilirdengan judul “Budidaya Cacing Sutera Pada Media Kotoran Ayam Dan 

Tepung Tapioka Terfermentasi.”yang dibimbing oleh Ibu Dr. Dade Jubaedah, S.Pi., 

M.Si. 

Penulis juga aktif di organisasi Pramuka Univesitas Sriwijaya periode 2013-

2016, dan Belisario Choir Universitas Sriwijaya periode 2014-2016. 

 

 

  



 

 

 

 

KATA PENGANTAR 

Puji syukur penulis panjatkan kehadirat Tuhan YME atas berkat-Nya penulis 

diberi kekuatan dalam menyelesaikan skripsi dengan judul “Perbedaan Fotoperiode 

terhadap Pertumbuhan Arthospira platensisdi Media Air Rawa dan Pupuk Teknis 

pada Skala Laboratorium”ini dapat terlaksanakan dengan baik.  

 Dalam proses penyusunan skripsi ini tak lupa penulis ucapkan terima kasih 

kepada: 

1. Bapak Prof. Dr. Ir. Andy Mulyana, M.Sc. selaku Dekan Fakultas Pertanian, 

Universitas Sriwijaya 

2. Bapak Herpandi S.Pi., M.Si., Ph.D selaku Ketua Jurusan Perikanan, Fakultas 

Pertanian, Universitas Sriwijaya. 

3. Dr. Ferdinand Hukama Taqwa, S.Pi., M.Si selaku Sekretaris Jurusan Perikanan, 

Fakultas Pertanian, Universitas Sriwijaya. 

4. Ibu Dr. Dade Jubaedah, S.Pi., M.Si selaku Koordinator Program Studi Budidaya 

Perairan, serta pembimbing 2yang telah membimbing, memberikan arahan, dan 

motivasi selama mengerjakan Skripsi.  

5. Ibu Dr. Marini Wijayanti, S.Pi., M.Si. selaku pembimbing 1 sekaligus 

pembimbing akademikyang telah membimbing, memberikan arahan, dan 

motivasi selama studi dan mengerjakan Skripsi. 

6. Ibu Sefti Heza Dwinanti, S.Pi, M.Si. dan Bapak M. Syaifudin, S.Pi, M.Si, PhD. 

sebagai penguji sidang Skripsi yang telah memberikan saran dan masukannya.  

7. Kepada semua Bapak atau IbuDosen dan admin/laboranProgram Studi Budidaya 

Perairan atas bimbingannya sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi ini.  

8. Kepada kedua orang tua, keluarga, dan teman-teman angkatan (2013) juga adik-

adik angkatan (2015 dan 2016) atas dukungan baik berupa materi maupun non 

materi terhadap penulis sehingga dapat menyelesaikan skripsi ini.  

Semoga skripsi ini dapat bermanfaat bagi penulis khususnya dan pembaca pada 

umumnya. 

      Indralaya,    Juli 2020 

 
        Penulis 



 

 

 

DAFTAR ISI 

Halaman 

KATA PENGANTAR ........................................................................................   ix 

DAFTAR ISI  ......................................................................................................    x 

DAFTAR GAMBAR  .........................................................................................  xii  

DAFTAR TABEL  .............................................................................................. xiii 

DAFTAR LAMPIRAN  ...................................................................................... xiv 

BAB 1.  PENDAHULUAN ................................................................................    1 

1.1. Latar Belakang  ............................................................................................    1 

1.2. Kerangka Pemikiran .....................................................................................    2 

1.3. Tujuan dan Kegunaan Penelitian .................................................................    2 

BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA  .......................................................................    3 

2.1. Arthospira platensis  ....................................................................................    4 

2.2.Pengertian Rawa ...........................................................................................    4 

2.3. Habitat Arthospira platensis.........................................................................    4 

2.4. Kandungan Nutrisi Arthospira platensis......................................................    4 

2.5. Pengertian Rawa...........................................................................................    5 

2.6 Penyinaran Arthospira platensis  ..................................................................    5 

BAB 3. PELAKSANAAN PENELITIAN .........................................................    6 

3.1. Tempat dan Waktu  ......................................................................................    6 

3.2. Bahan dan Metoda .......................................................................................    6 

3.3. Analisis Data  ...............................................................................................    7 

BAB 4. HASIL DAN PEMBAHASAN..............................................................   11 

4.1.KepadatanArthospira platensis .....................................................................   11 

4.2. Laju Peryumbuhan Arthospira platensis......................................................   13 

4.3. Kualitas Air  .................................................................................................   14 

BAB 5. KESIMPULAN DAN SARAN .............................................................   16 

5.1. Kesimpulan ..................................................................................................   16 

5.2. Saran  ............................................................................................................   16 

DAFTAR PUSTAKA  ........................................................................................   19 

LAMPIRAN



 

 

 

 

DAFTAR TABEL 

 

Halaman  

Tabel 3.1. Alat yang digunakan dalam penelitian ...............................................    6 

Tabel 3.2. Bahan  yangdigunakan dalam penelitian ...........................................    6 

Tabel3.3. Bahan-bahan untuk pembuatan pupuk teknis .....................................    8 

Tabel 4.1. Hasil uji lanjut BNT kepadatan maksimal A. platensis (g.L-1) ……    11 

Tabel 4.2. Hasil uji lanjut BNT laju pertumbuhan A. plantesis  .........................   13 

Table 4.3 Data Kualitas Air A. plantesis .............................................................   14



 

 

 

 

DAFTAR LAMPIRAN 

 

Halaman  

Lampiran 1. Analisa ragam kepadatan A. platensis ............................................  20 

Lampiran 2.  Data laju pertumbuhan A. platensis  ………………………………. 21 

Lampiran 3. Analisa ragam laju pertumbuhan A. platensis…………………….. 24 

Lampiran 4. Data kualitas air awal dan akhir…...……………………………...  25 

Lampiran 5. Dokumentasi Penelitian…………………………………………..   26 

Lampiran 6. Sketsa Tata Letak Wadah Dan Lampu……………………………  28 

Lampiran 7. Pembagian Waktu Lama Pencahayaan …………………………...  29  

 

 

 

 

 

 



 

 

 

BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang  

Arthrospira (Spirulina) adalah mikroalga biru-hijau yangbanyak manfaatnya 

antara lain  nutrisi manusia dan hewan serta produksi bahan bakar nabati. Studi terbaru 

menunjukkan bahwa komposisi mikroalga klasik dapat bermanfaat dalam pengobatan 

banyak penyakit. Arthrospira(Spirulina)platensis dikenal sebagai sumber yang kaya 

senyawa bioaktif, penting untuk keperluan pakan, terutama β-karoten, klorofil, 

astaxanthin, lutein, phycobiliprotein, asam amino, asam lemak tak jenuh ganda dan 

vitamin (Michalak et al., 2020).  Menurut website Algabased disebutkan bahwa 

Arthospira platensis merupakan sinonim dari Spirulina platensis. 

Menurut penelitian Muyassaroh et al. (2018), komposisi pupuk dengan 

menggunakan pupuk Walne, diperoleh kepadatan tertinggi pada pada hari ke 12 dengan 

perlakuan 18 jam terang dan 6 jam gelap sebesar 218.312,1019 sinusoida.l-1. Menurut 

penelitian Budiardi et al. (2010), komposisi pupuk dengan menggunakan pupuk Walne 

diperoleh kepadatan tertinggi Spirulina pada perlakuan 24 jam terang dan 0 jam gelap, 

namun efisiensi produksi dan komposisi protein yang tertinggi diperoleh pada perlakuan 

12 jam terang dan 12 jam gelap. Menurut penelitian Afriani et al. (2018), kultur 

Spirulina dengan media kombinasi urea dan media organik memperoleh kepadatan 

tertinggi pada kultur dengan perlakuan 24 jam terang : 0 jam ge lap tetapi komposisi 

protein yang tertinggi diperoleh kultur pada 12 jam terang dan 12 jam gelap. Menurut 

Endrawati et al. (2012), kultur Sprirulina dengan media pupuk Walne 

diperolehkepadatan tertinggi pada kultur dengan 24 jam terang : 0 jam ge lap akan tetapi 

kandungan lipidnya terendah. Panjang pendek periode penyinaran (fotoperiod) dapat 

mendukung pemberian cahaya terbatas/berlebihan yang dapat menyebabkan 

penghambatan akibat cahaya untuk reproduksi biomassa (Guo et.al., 2018).   

Hal ini menunjukkan bahwa perbedaan komposisi media dan periode penyinaran 

pada kultivasi Arthrospira (Spirulina), dapat menyebabkan perbedaan produksi 



 

 

 

biomassanya. Oleh karena itu penelitian fotoperiode pada kultur A.platensismasih 

diperlukan dengan menggunakan media kultur dari air rawa dan pupuk teknis, karena 

belum diketahui pengaruhnya terhadap produksi biomassanya.  Produksi biomassa A. 

platensis di air rawa diharapkan dapat meningkatkan upaya pengembangan budidaya 

biota akuatik di lahan rawa yang merupakan lahan margina l untuk produksi bahan 

pangan dan pakan fungsional.  

 

1.2. Kerangka Pemikiran 

Proses fotosintesis mikroalga akanberpengaruh terhadap pertumbuhan dan susunan 

biokimianya.Proses fotosintesis membutuhkan energi cahaya.Periode penyinaran 

sangatmenentukan dalam proses sintesa bahan organik. Perbedaan media kultur 

menyebabkan perbedaan periode penyinaran optimum untuk produksi A. platensis. Hal 

ini menjadikan penelitian pengaruh periode penyinaran terhadap pertumbuhan A. 

platensis perlu dilakukan.  

 

1.3. Tujuan 

Tujuan dari penelitian adalah untuk mengetahui periode penyinaran yang tepat 

untuk mengoptimalkan kepadatan sel dan laju pertumbuhan A. platensis yang dikultur 

pada air rawa dengan media pupuk teknis pada skala laboratorium.  

.  

1.4. Kegunaan 

Kegunaan dari penelitian adalahmengefisiensikan produksi dengan 

mengoptimalkan periode penyinaran untuk kultur A. platensis di air rawa skala 

laboratorium.  
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